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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Jepang merupakan salah satu negara maju baik di bidang 

industri, teknologi, peradaban masyarakatnya maupun dalam bidang 

pendidikan. Sistem pendidikan di Jepang banyak menjalani kemajuan sejak 

Pendidikan Modern diperkenalkan sesudah jaman Meiji pada tahun 1868 

Sedangkan pengertian pendidikan itu sendiri adalah "Proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang a/au kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan" 

Departemen Pendidikan dibentuk pada tahun 1871 dan sistem 

pendidikan ditetapkan pada tahun 1872, pola sistem pendidikan di Jepang 

mencontoh Eropa dan Amerika. Sistem Pendidikan di Jepang ditetapkan 

dengan sistem kesatuan yaitu enamn tahun Sekolah Dasar, tiga tahun 

Sekolah Menengah, tiga tahun Sekolah Menengah Atas, dan empat tahun 

Universitas. Sistem pendidikan seperti ini diterapkan di seluruh sekolah di 

Jepang, hanya saja tiap-tiap sekolah mempunyai peraturan sekolah masing­ 

masing. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ramus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Balai Pnstaka 
1989). hal.912. 

Ministry of Education, Education in Japan (Government of Japan, 1989) 
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Peraturan Sekolah atau kousoku pada sekolah-sekolah yang ada di 

Jepang sangat terkenal dengan keketatannya. Peraturan adalah "tatanan 

yang dibuat untuk mengatur" Di Jepang peraturan sekolah sudah digunakan 

secara umum untuk mengatur kehidupan anak-anak , di dalam sekolah 

ataupun kehidupan di luar sekolah, dan mempunyai kecenderungan yang 

berlebihan. Peraturan dibuat semakin ketat pada pertengahan tahun 70-an, 

dimana saat kekerasan di sekolah dan pelanggaran mulai menjadi masalah 

Banyak sekolah mulai membuat peraturan secara keseluruhan mulai 

dari seragam, model rambut,dan tata krama, juga tentang di mana murid 

boleh menginap atau bermain pada malam hari. Selain itu, sekolah 

menetapkan kelayakan tinggi kerah baju, lebar rok,dan panjang lengan dari 

baju. Mereka juga mewajibkan anak laki-laki untuk selalu memotong 

rambutnyad dan wanita memperpanjang rambutnya hingga lengan 

Bagaimana murid-murid itu sendiri memandang peraturan yang 

berlebihan ini? Survei terhadap 10.000 SMP dan SMA yang dilakukan oleh 

Privat Educational Research Institute menyatakan bahwa kebanyakan murid­ 

murid itu membenci peraturan itu di dalam hati mereka, dan menentang 

peraturan yang terlalu mengatur kehidupan sehari-hari mereka, kemudian 

mulai membenci sekolah dan sangat menjaga jarak dengan guru mereka. 

Iid. hal.945 

Htp://ww.google com/Junior High School Rules 
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Jarang diantara murid-murid yang diajukan pertanyaan seputar peraturan 

sekolah ini menjawab posilif tentang disiplin di sekolah tersebut. 

Banyak sekolah memastikan muridnya telah mematuhi peraturan, 

meningkatkan disiplin terhadap perilaku yang menentang peraturan. Salah 

satu SMP menolak untuk mengijinkan laki-laki yang mempunyai rambut 

keriting asli untuk masuk di SMP tersebut dan tidak membolehkan murid 

memakai pakaian yang tidak sesuai peraturan. Ada lagi anak laki-laki yang 

dihukum selama 4 bulan arena menolak untuk memotong rambutnya 

Beberapa kasus memicu perdebatan khalayak umum. 

Kejadian yang paling menggemparkan adalah yang terjadi di SMA di 

Propinsi Hyogo pada bulan juli 1990, saat itu murid terjepit hingga mati pada 

saat seorang guru menghempaskan gerbang besi yang besar sesuai dengan 

jadwal. Sekolah itu kemudian mendapat kritikan keras karena terlalu ketat 

dalam menjalankan peraturan tersebut, dan kejadian itu mengingatkan 

sekolah-sekolah agar mulai memperbaharui peraturan yang terlalu ketat 

tersebut. Akhirnya Menteri meninjau bahwa hanya kosmetik dan handphone 

yang mungkin dibatasi didalam kehidupan para murid. Hal ini menegaskan 

bahwa tujuan dari sekolah adalah bukan untuk mengontrol kehidupan pribadi 

murid tetapi untuk membuat kehidupan di sekolah lebih menyenangkan. 
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1.2 Permasalahan 

Yang akan menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah 

dampak apa yang terjadi akibat terlalu ketatnya peraturan Sekolah 

Menengah Pertama di Jepang periode 1990an sampai saat ini pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji dampak dan 

kejadian yang disebabkan oleh ketatnya peraturan sekolah pada murid-murid 

sekolah 

1.4 Ruang Lingkup 

Datam penulisan skripsi ini, penulis hanya membatasi pokok 

pembahasan yaitu pada peraturan Sekolah Menengah Pertama di Jepang, 

dan dampak dari ketatnya peraturan yang ditetapkan di Sekolah Menengah 

Pertama tersebut. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskripsi 

analisa, yaitu mendeskripsikan bahan-bahan yang berasal dari sumber­ 

sumber yang menjadi koleksi Perpustakaan Universitas Darma Persada 

Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang, serta informasi yang didapat dari 
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Perpustakaan Media Elektronik Internet, dan kemudian dari sumber-sumber 

tersebut dianalisa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun sistematika penulisan 

sebagai berikut ' 

I 

Bab I Pada bab ini, penulis akan mencoba menuliskan latar belakang, 

Permasalahan, tujuan penulisan ,ruang lingkup,dan metode 

penulisan serta serta sistematika penulisan skripsi ini 

Pada bab ini, penulis akan mencoba menuliskan karakteristik 

pendidikan di Jepang 

Pada bab ini, penulis akan mencoba menuliskan peraturan­ 

peraturan dan atribut-atribut Sekolah Menengah Pertama di 

Jepang. 

Bab IV : Pada bab ini, penulis akan mencoba menganalisa dampak dari 

peraturan yang diterapkan terhadap siswa Sekolah Menengah 

Bab II 

Bab Ill 

BabV 

Pertama tersebut. 

Pada bab ini penulis akan mencoba menyimpulkan apa yang telah 

dianalisa pada bab sebelumnya. 


